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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar Nasional
hasil penelitian dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 11 dan
12 Mei 2012 di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri
Yogyakarta (LPPM — UNY) dapat terwujud.

Buku prosiding tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh Bapak/Ibu dosen UNY dan perguruan
tinggi lain, serta mahasiswa yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam kepanitiaan seminar
nasional dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat tersebut. Oleh karena itu,
dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UNY, Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., MA. yang telah memfasilitasi semua
kegiatan seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada
masyarakat, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya
kegiatan ini.

3. Bapak/Ibu dosen dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu, teknologi, seni, budaya, dan olah raga. Di samping itu,
diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan.
Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini.

Yogyakarta, 4 Mei 2012
Ketua,

Prof. Dr. Anik Ghufron
NIP. 19621111 198803 1 001
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Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-48 Universitas Negeri Yogyakarta

KONSELING KRISIS SEBAGAI UPAYA PENANGANAN MASALAH PSIKOLOGIS REMAIJA
DI YOGYAKARTA

Rosita Endang Kusmaryani, Kartika Nur Fathiyah, Sugiyanto
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian multitahun yang memiliki tujuan khusus penelitian
tahun pertama adalah : 1) Mengidentifikasi pemahaman guru bimbingan konseling tentang
masalah dan konseling krisis; 2) Mengidentifikasi kebutuhan guru terhadap penguasaan konseling
krisis dalam menangani krisis psikologis siswa; 3) Mengidentifikasi masalah krisis siswa dari
persepsi guru BK dan siswa dan 4) Mengembangkan model pelaksanaan konseling krisis di
sekolah

Penelitian ini melibatkan 48 orang guru BK dan 84 orang siswa. Pengambilan subjek
dengan teknik proporsional area random sampling. Variabel penelitian terdiri dari : 1)
pemahaman masalah dan konseling krisis; 2) kebutuhan penguasaan konseling krisis; 3) persepsi
guru terhadap permasalahan siswa; dan 4) persepsi siswa terhadap permasalahan yang dialami.
Metode pengumpulan data menggunakan angket. Adapun instrumen untuk mengungkap data
penelitian ini adalah : 1) Tes pemahaman masalah dan konseling krisis; 2) Angket kebutuhan guru
terhadap penguasaan konseling krisis; 3) Angket identifikasi permasalahan penanganan krisis
siswa; dan 4) Angket problem siswa. Data penelitian yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif melalui teknik prosentase dan analisis deskriptif
kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pemahaman guru BK mengenai masalah dan
konseling krisis cukup baik serta memiliki persepsi bahwa mereka memahami masalah krisis
siswa; 2) Namun demikian, guru BK menilai diri mereka kurang menguasai konseling krisis dan
sangat membutuhkan keterampilan untuk menguasai beberapa hal yang terkait dengan
pelaksanaan konseling krisis, seperti : a) cara mengembangkan hubungan baik dengan konseli
ketika sedang mengalami krisis, b) cara mengidentifikasi masalah krisis dan c) cara mengatasi
masalah tersebut; 3) Masalah krisis sudah mulai meningkat di sekolah dan masalah bullying di
sekolah menjadi masalah yang potensial menjadi masalah krisis siswa di sekolah; dan 4) Adanya
keterbatasan bahan belajar mengenai konseling krisis, sehingga sumber acuan pelaksanaan
konseling krisis sangat dibutuhkan guru BK. Sumber acuan yang dikembangkan berdasarkan
asesmen kebutuhan tersebut adalah model pelaksanaan konseling krisis dan buku panduannya.
Draf isi buku panduan yang dikembangkan berisi : pendahuluan, perkembangan remaja dan
berbagai problem krisisnya, konseling krisis model ABC dan implemetasi konseling krisis di
sekolah.

Kata kunci : model, konseling krisis, problem psikologis remaja

Pendahuluan

Masalah remaja sering kali menjadi masalah yang tidak dapat diabaikan begitu saja.
Kondisinya yang rentan memungkinkan remaja menghadapi suatu ketidakberdayaan dan
ketidakseimbangan. Akibatnya remaja-remaja Indonesia saat ini dihadapkan pada suatu situasi yang
memungkinkan untuk tergelincir ke arah krisis perkembangan, bahkan tindak kriminal.

Masa Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Para ahli pendidikan
sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia antara 13 tahun sampai dengan 18 tahun.
Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun masih belum cukup
matang untuk dapat dikatakan dewasa. Masa remaja merupakan suatu periode dalam rentang
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kehidupan manusia, mau tidak mau setiap orang pasti akan mengalaminya. Pada masa ini,

berlangsung proses-proses perubahan secara biologis juga perubahan psikologis yang dipengaruhi

berbagai faktor, termasuk oleh masyarakat, teman sebaya, dan juga media massa.

Masa remaja merupakan masa krisis. Masa remaja adalah masa di mana ia tidak lagi merasa di
bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada pada tingkat yang sama. Masa remaja
merupakan masa bermasalah, mencari identitas diri, yang menimbulkan ketakutan, dan ambang
kedewasaan. Masa remaja adalah masa yang sangat tepat untuk membangun masa depannya.
Kegagalan membangun masa depan pada masa remaja akan berakibat fatal dalam mengarungi masa
dewasanya.

Ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja
a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal yang dikenal dengan

sebagai masa storm & stress. Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik
terutama hormon yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini
merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa
sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan pada remaja, misalnya
mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri
dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring
berjalannya waktu, dan akan nampak jelas pada remaja akhir yang duduk di awal-awal masa
kuliah.

b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan seksual. Terkadang perubahan
ini membuat remaja merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan
fisik yang terjadi secara cepat, baik perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan
sistem respirasi maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi
tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.

c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain. Selama masa
remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan
dengan hal menarik yang baru dan lebih matang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab
yang lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat mengarahkan
ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. Perubahan juga terjadi dalam hubungan
dengan orang lain. Remaja tidak lagi berhubungan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang
sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.

d. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa kanak-kanak menjadi
kurang penting karena sudah mendekati dewasa.

e. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Di satu sisi
mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang
menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul
tanggung jawab tersebut.

Berdasarkan temuan-temuan di media, saat ini banyak sekali kasus yang melibatkan remaja
sebagai pelaku tindak kriminal. Kasus-kasus tersebut misalnya kasus seperti Geng Nero di kota Pati
beberapa tahun yang lalu, yang melibatkan beberapa remaja putri melakukan tindakan kekerasan
antar teman sesama putri. Selain itu, kasus-kasus perilaku seksual remaja tidak kalah
memprihatinkan. Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya

368



Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-48 Universitas Negeri Yogyakarta

peningkatan aktifitas seksual di kalangan kaum remaja. Berbagai kasus menunjukkan kepada para
pelaku pendidikan bahwa remaja saat ini memang sudah sampai pada titik kritis. Krisis muncul
berkaitan dengan perubahan yang timbul menyertai perkembangan masa remaja. Oleh karena itu,
krisis pada remaja ini seringkali disebut dengan krisis perkembangan

Untuk menghindari ancaman krisis yang lebih besar lagi bagi remaja, tentu saja dibutuhkan
layanan pemberian bantuan bagi mereka. Remaja tidak akan lepas dari masa krisis tersebut dengan
mudah tanpa bantuan dari orang dewasa lainnya. Hal ini karena ketika seseorang berada pada situasi
krisis, muncul ketidakberdayaan dan ketidakseimbangan psikologis. Oleh karena itu, layanan
konseling merupakan salah satu layanan pemberian bantuan nyata yang sangat dibutuhkan oleh
remaja saat ini.

Menurut McLeod (2006), konseling mencakup bekerja dengan banyak orang dan hubungan
yang mungkin saja bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, psikoterapis, bimbingan
atau pemecahan masalah. Ada beberapa jenis layanan konseling. Mengingat kondisi remaja pada
masa krisis perkembangan, maka layanan konseling krisis menjadi alternatif yang sesuai. Sedangkan
krisis merupakan suatu tekanan yang dialami seseorang yang berpengaruh negatif terhadap
kemampuan individu untuk berfikir, merencanakan, dan mengatasi masalah secara efektif. Konseling
krisis merupakan proses yang dilakukan oleh profesional terlatih dalam hubungan saling percaya
terhadap individu yang mengalami tekanan sehingga berpengaruh negatif terhadap kemampuan
individu untuk berfikir, merencanakan, dan mengatasi masalah secara efektif. Yang membedakan
konseling krisis dengan konseling yang lain adalah adanya situasi krisis yang menjadi penyebab
munculnya ketidakseimbangan psikologis individu maupun kelompok masyarakat. Situasi krisis
secara umum berciri adanya perubahan yang mendadak, bersifat tiba-tiba, dan tidak menentu. Oleh
karena itu, konseling krisis memang sesuai diberikan untuk situasi-situasi tertentu yang
menyebabkan ketidakseimbangan psikologis.

Individu yang mengalami krisis melalui proses yang penuh ketidakpastian secara bertahap,
yaitu: 1) mengalami specific precipitating event (peristiwa spesifik yang datang secara tiba-tiba), 2)
individu menghadapi peristiwa spesifik yang datang secara tiba-tiba tersebut dengan perasaan
terancam dan senantiasa diliputi kecemasan tinggi, 3) respon yang ditunjukkan individu cenderung
tidak terorganisasi dan tidak efektif, dan 4) individu mengembangkan strategi koping yang
disebabkan oleh stres.

Terhadap situasi krisis yang dialami, individu umumnya menunjukkan reaksi negatif seperti : a)
Kebingungan (bewilderment). Manifestasi dari reaksi ini biasanya dalam bentuk kesulitan untuk
memahami apa yang sedang dialami atau terjadi serta mengalami kesulitan untuk mendapatkan
gambaran penyelesaian terhadap stres yang dihadapi. b) Bahaya (Danger). Dalam konteks ini
Individu memandang kondisi krisis sebagai bahaya yang mengancam, merasa terancam, bahkan
seolah-olah tidak dapat menahan datangnya malapetaka yang luarbiasa. Pada akhirnya individu
mengalami luka fisik maupun psikis yang sulit untuk diatasi c) Bingung (confusion). Terhadap krisis
yang dialami umumnya individu memiliki kesulitan untuk mengajukan alasan dan memformulasikan
rencana penyelesaian krisis untuk mengatasi tekanan negatif yang dialami, d) Kebuntuan (impasse).
Pada kondisi ini individu mengalami perasaan ‘tertikam’ dan tidak dapat menerapkan strategi
penyelesaian masalah. Terdapat keyakinan pada individu ini bahwa mereka selalu gagal dan tidak
berdaya. e) Putus asa (desperation). Kondisi putus asa ini menjadikan individu yang mengalami krisis
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biasanya tidak mampu menghadapi masalah secara logis bahkan cenderung membuang solusi yang
dipandang memungkinkan untuk mengatasi masalah. f) Acuh tak acuh (apathy). Tekanan yang
dialami individu selanjutnya menjadikan individu berhenti berusaha dan menolak berbagai upaya
untuk menyelesaikan krisis yang dihadapinya. g) Tidak berdaya (Helplesness). Individu yang
dihadapkan pada situasi krisis cenderung mempercayai bahwa mereka tidak mungkin mampu
menolong dirinya sendiri dan mengharapkan orang lain membantu. h) Menganggap penting
pertolongan (urgency). Oleh karena itu, biasanya individu cenderung membutuhkan solusi problem
baik dengan berusaha maupun dengan mencari pertolongan orang lain. i) Merasa tidak nyaman
(discomfort). Adanya reaksi yang yang tidak menyenangkan akibat krisis menjadikan individu merasa
tidak tenang. Mereka mengalami kesulitan untuk berfikir secara efektif untuk mengatasi masalah.
Hal ini menimbulkan kecemasan yang berakibat ketidakmampuan untuk tenang dan berkonsentrasi.

Konseling krisis sesungguhnya merupakan kumpulan dari berbagai bentuk konseling maupun
terapi psikologis yang dipandang sesuai dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi. Yang membedakan
konseling krisis dengan konseling yang lain adalah adanya situasi krisis yang menjadi penyebab
munculnya ketidakseimbangan psikologis individu maupun kelompok masyarakat. Situasi krisis
secara umum berciri adanya perubahan yang mendadak, bersifat tiba-tiba, dan tidak menentu.

Ditinjau dari jumlah individu yang ditangani, konseling krisis dapat berbentuk konseling
individu maupun kelompok. Dikatakan konseling individual jika jumlah yang ditangani hanya 1 orang
dan bersifat individual, sedangkan konseling berbentuk kelompok jika yang ditangani melibatkan
kelompok individu dengan sumber permasalahan yang sama.

Menurut Muro dan Kottman (1995) konseling krisis bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan individu yang mengalami krisis sehingga memiliki pemahaman positif terhadap masalah
dan memiliki kemampuan mengatasinya. Proses yang dilalui selama konseling meliputi: a)
Pemahaman terhadap perasaan dan pikiran individu yang mengalami krisis. b) Konselor
menunjukkan sejumlah alternatif solusi beserta konsekwensinya disertai dengan kesepakatan
mengenai solusi yang dipilih. c) Melakukan evaluasi terhadap pilihan solusi yang dilakukan individu
yang mengalami krisis.

Dalam penerapan konseling krisis, ada beberapa model yang seringkali digunakan untuk
menangani krisis yang dialami klien atau konseli. Salah satunya adalah model ABC dari Kristi Kanel.
Kanel menunjuk ABC model meliputi : “A”; Mengembangkan dan mempertahankan hubungan baik,
termasuk di dalamnya penggunaan keterampilan attending, paraphrasing dan refleksi; “B”:
Mengidentifikasi sifat krisis dan mengubah kognisi; dan “C”: Mengatasi krisis yang meliputi resolusi,
referal dan dukungan kelompok. Model ABC ini merupakan sebuah model yang merupakan model
konseling krisis yang efektif. Hal ini karena model ABC ini meliputi tiga hal penanganan yaitu dari sisi
penanganan emosi dengan penekanan pada keterampilan konseling, karakteristik problem dan
penanganan problem.

Konseling krisis perlu dikembangkan. Hal ini mengingat saat ini semakin banyaknya kasus-kasus
tindak kriminal yang dilakukan remaja. Kondisi ini tentu saja sangat memprihatinkan. Guru
bimbingan konseling merupakan guru yang memiliki tugas memberikan layanan kepada siswa. Guru
bimbingan konseling memiliki peran besar dalam pemulihan kondisi psikologis siswa remaja. Oleh
karena itu, peran guru bimbingan konseling ini perlu diberdayakan dalam mengembangkan konseling
krisis.
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Dalam penelitian ini, maka penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :
1) Bagaimana pemahaman guru mengenai masalah krisis yang dialami siswa dan konseling krisis?; 2)
Bagaimana kebutuhan guru terhadap penguasaan konseling krisis ?; 3) Bagaimana guru
mengidentifikasi permasalahan krisis siswa ?; dan 4) Bagaimana siswa mengidentifikasi masalah
krisis yang dialaminya ?

Cara Penelitian
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R & D) yaitu suatu
rangkaian kegiatan penelitian yang ditindaklanjuti dengan pengembangan produk. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini berupa model konseling krisis. Model pengembangan dalam
penelitian ini mengacu pada rancangan model Borg and Gall

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseling krisis dalam
upaya menangani masalah psikologis pada remaja di Yogyakarta. Adapun tujuan peneitian tahun
pertama adalah : 1) Mengidentifikasi pemahaman guru bimbingan konseling tentang masalah dan
konseling krisis;  2) Mengidentifikasi kebutuhan guru terhadap penguasaan konseling krisis dalam
menangani krisis psikologis siswa; 3) Mengidentifikasi masalah krisis siswa dari persepsi guru BK dan
siswa; dan 4) Mengembangkan model pelaksanaan konseling krisis di sekolah

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yang direncanakan akan diselesaikan dalam dua
tahun. Langkah pertama sampai ketiga akan dilakukan pada tahun pertama, langkah keempat
sampai sebelas dilakukan pada tahun kedua. Adapun sistematika dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada Skema 1.

Tahap pendahuluan Kajian literature & survey lapangan
(pendefinisian konsep, menentukan materi
model konseling krisis dengan pendekatan ABC)

!

Perencanaan

'

Pengembangan produk awal

'

Validasi model

v

Penyempurnaan Model

v

Model koseling krisis dengan pendekatan ABC
yang sudah tervalidasi

v

Sosialisasi Model

Tahap pengembangan

Skema 1. Sistematika penelitian
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Rancangan Penelitian

Pada penelitian tahun | ini kegiatan berupa survey literature pendukung dan survey
lapangan. Survey lapangan bertujuan untuk memperoleh data mengenai model konseling krisis
dengan pendekatan ABC yang sesuai dan dibutuhkan di lapangan. Data tersebut berupa data yang
diperoleh dari subjek penelitian guru BK dan siswa. Data yang diperoleh dari guru BK antara lain : a)
pemahaman guru-guru bimbingan konseling terhadap masalah dan layanan konseling krisis, b)
identifikasi kebutuhan penguasaan konseling krisis, c) permasalahan krisis psikologis yang dialami
remaja dan strategi penanganan yang dilakukan guru BK selama ini . Sementara data yang diperoleh
dari siswa antara lain : a) permasalahan krisis siswa yang dialami , b) koping masalah yang dilakukan
siswa dan c) keterlibatan guru BK dalam penanganan masalah menurut persepsi siswa.

Pada penelitian tahun | ini juga dilakukan perencanaan dan pengembangan produk awal,
sehingga dihasilkan draft model konseling krisis dengan pendekatan ABC. Selanjutnya draft model ini

akan dikembangkan pada tahun berikutnya dengan melalui serangkaian uji lapangan.

Subjek Penelitian

Berkaitan dengan tujuan penelitian pada tahun pertama ini yaitu melakukan asesmen
kebutuhan, subjek penelitian pada tahun pertama ini ada 2, yaitu guru BK sebanyak 48 orang dan
siswa sebanyak 84 orang. Subjek diambil secara proporsional area random sampling, yaitu pada
setiap SMP di kabupaten/Kota dipilih secara proporsional dan berimbang dari negeri maupun swasta

sesuai dengan jumlah SMP secara keseluruhan.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi : 1) Pemahamanan masalah dan konseling krisis,
merupakan kemampuan seorang guru BK dalam menangkap sebuah konsep yang berkaitan dengan
masalah dan konseling krisis secara teoritis. 2) Kebutuhan penguasaan konseling krisis, yaitu
harapan kepemilikan kemampuan seseorang untuk melaksanakan konseling krisis secara aplikatif. 3)
Persepsi guru terhadap permasalahan siswa, yaitu penilaian guru mengenai hal-hal yang
menimbulkan ketidakstabilan psikologis siswa, yang meliputi jenis dan penanganannya; dan 4)
Persepsi siswa terhadap permasalahan yang dialami, merupakan penilaian siswa mengenai hal-hal
yang menimbulkan ketidakstabilan psikologis siswa, yang meliputi jenis, koping masalah dan

keterlibatan guru

Instrumen Penelitian

Data penelitian dikumpulkan melalui metode tes dan angket yang ditujukan kepada subjek
penelitian. Tes pemahaman ditujukan pada subjek guru untuk mengungkap pemahaman guru BK
mengenai masalah dan konseling krisis. Sedangkan angket diberikan pada guru dan siswa. Pada guru,
angket digunakan untuk mengidentiifikasi kebutuhan guru pada penguasaan konseling krisis,
mengidentifikasi permasalahan krisis siswa menurut persepsi guru, serta angket penanganan guru

terhadap permasalahan krisis siswa. Pada siswa, angket digunakan untuk untuk mengungkap

372



Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-48 Universitas Negeri Yogyakarta

permasalahan atau krisis psikologis yang sering dialami dan paling sulit diatasi , strategi kopingnya,

serta persepsi siswa sendiri terhadap upaya guru BK dalam penanganan krisis siswa.

Analisis Data
Data penelitian yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif melalui teknik prosentase dan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data penelitian, pemahaman guru BK mengenai masalah krisis siswa dan
konseling krisis cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase skor pemahaman 65%. Skor
pencapaian ini sangat didukung dengan latar belakang guru BK yang mayoritas sudah bekerja di atas
10 tahun. Selain itu, ditemukan sebesar 93,8% subjek penelitian memililki latar belakang pendidikan
BK. Latar belakang pendidikan ini, secara teoritis sangat mendukung pemahaman guru BK mengenai
berbagai permasalahan psikologis siswa ketika masih di bangku perguruan tinggi. Skor pemahaman
ini juga relevan dengan persepsi mereka mengenai tingkat pemahaman mereka mengenai masalah
dan penanganan krisis siswa. Ada 58,5% guru BK yang merasa memahami dan sangat memahami
masalah dan konseling krisis, dan sisanya merasa kurang dan tidak memahami masalah dan

konseling krisis. Data persepsi pemahaman ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Persepsi Guru terhadap Masalah Krisis Siswa

Persepsi pemahaman Jumlah Prosentase
Sangat memahami krisis yang dialami siswa 3 6,3%
Memahami krisis yang dialami siswa 25 52,1%
Kurang memahami krisis yang dialami siswa 18 37,5%
Tidak memahami krisis yang dialami siswa 2 2,1%
Total 48 100%

Meskipun pemahaman konseling krisis pada guru BK sudah cukup baik, namun. mereka
mengakui bahwa penguasaannya akan konseling krisis masih terbatas. Mereka menyadari
pentingnya penanganan bagi siswa yang mengalami krisis Data penelitian pada tabel 2 menunjukkan
bahwa 85,42% responden guru BK menilai diri mereka kurang menguasai konseling krisis.

Tabel 2. Data Persepsi Guru Terhadap Penguasaan Konseling Krisis

No Persepsi Penguasaan Jumlah Prosentase

1 Sangat menguasai penanganan konseling krisis 0 0

2 Menguasai konseling krisis 3 6,25%

3 Kurang menguasai konseling krisis 41 85,42%

4 Tidak menguasai konseling krisis 4 8,33%
Total 48 100%
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Data berikutnya yaitu tabel 3 menunjukkan bahwa 75% guru BK sangat membutuhkan
keterampilan untuk menguasai beberapa hal yang terkait dengan pelaksanaan konseling krisis,
seperti : a) cara mengembangkan hubungan baik dengan konseli ketika sedang mengalami krisis, b)
cara mengidentifikasi masalah krisis dan c) cara mengatasi masalah tersebut. Ketiga cara tersebut
merupakan konsep konseling krisis model ABC yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Kristi
Kannel. Namun berdasarkan persepsi mereka, 66,67% respoden guru BK berpendapat bahwa
sumber acuan mengenai konseling krisis masih sangat kurang/terbatas. Hal itu tentu saja menjadi
salah satu penyebab kurangnya penguasaan konseling krisis karena keterbatasan bahan belajar,
sementara masalah yang dihadapi siswa saat ini sudah semakin kompleks seiring dengan kemajuan

jaman.

Tabel 3. Data Kebutuhan Model

No | Kebutuhan Model yang perlu Dikembangkan Jml Prosentase

1 Cara mengembangkan hubungan baik dengan konseli 1 2,08%

2 Cara mengidentifikasi krisis 9 18,75%

3 Cara mengatasi masalah 2 4,17%

4 Semua cara 1,2, dan 3 36 75,00%
Total 48 100,00%

Berdasarkan hasil eksplorasi masalah, masalah-masalah krisis siswa sebagai hasil persepsi
guru BK adalah : a) perilaku kriminal, seperti mencuri, memalak dan berkelahi (19,7%) ; b) bullying,
seperti takut dipalak, diancam, dimusuhi, diejek dsb (17,2%)., c) masalah yang berkaitan dengan
perkembangan seksual seperti pergaulan bebas, nonton VCD atau film porno (16,7%), d)
membangkang aturan-aturan sekolah seperti membolos dan tidak masuk sekolah (12,7%), e)
masalah yang berkaitan dengan pribadi sosial (12,5%); f) dampak masalah keluarga (9,1%), g)
merokok (5,4%), h) masalah belajar (4,6%), dan i) masalah ekonomi (2,3%). Sementara hasil
eksplorasi mengenai masalah siswa menurut persepsi siswa sendiri adalah : a) problem bullying,
kekerasan teman sebaya (42,8 %), b) pemberontakan pada aturan sekolah (22,6%), c) problem
pribadi (7,2 %) serta keluarga (7,2%), d) problem belajar (6%), e) merokok (4,8%), f) kriminal (4,8 %),
serta g) problem terkait dengan perkembangan seksual (3,6%), Berdasarkan analisis jawaban hasil
eksplorasi data guru dan siswa mengenai masalah siswa ditemukan bahwa : a) Kurangnya
penguasaan guru BK dalam konseling krisis tampak pada keterbatasan guru BK dalam
mengeksplorasi masalah-masalah krisis yang dihadapi siswa. Ada beberapa masalah krisis yang
seharusnya dikemukakan baru berupa gejala masalah, belum merupakan masalah krisis; b) Masalah
bullying di sekolah menjadi masalah yang potensial menjadi masalah krisis siswa di sekolah. Data
persepsi siswa mengenai masalah yang mereka hadapi juga menunjukkan bahwa dari 84
permasalahan yang dikemukakan siswa, ada 53 (63,1%) kasus yang bersifat kasus krisis, dan ada 31
(369%) kasus yang belum menunjukkan indikasi adanya krisis. Adanya krisis ditunjukkan oleh respon

siswa yang tidak berdaya, muncul ketakutan, dan ketidakmampuannya dalam menyelesaikan
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masalah; c) Selain guru BK juga mengalami kesulitan dalam membedakan antara masalah dan gejala

masalah, juga mengalami kesulitan dalam menentukan masalah yang tergolong krisis.

Tabel 4. Hasil Angket Eksplorasi Masalah Siswa

No Permasalahan Jumlah Prosentase
1 | Membangkang aturan sekolah 72 12,7 %
2 | Masalah perkembangan seksual 95 16,7 %
3 | Kriminal 112 19,7 %
4 | Keluarga 52 9,1 %
5 | Bullying 98 17,2 %
6 | Masalah prisos 70 12,3 %
7 | Masalah belajar 26 46 %
8 | Ekonomi 13 23 %
9 | Merokok 31 54 %

Total 569 100,0 %

Berdasarkan temuan tersebut, tentu saja berimbas pada bagaimana guru BK dalam
menangani masalah tersebut. Data penanganan yang sering dilakukan oleh guru BK antara lain : a)
pemanggilan siswa dan orang tua serta melakukan bimbingan dan pembinaan (38,25%); b)
pemanggilan siswa dan orang tua serta melakukan konseling (20,6%); c) bekerjasama dengan
berbagai pihak (13,9%), d) referal (10,3%); e) homeuvisit (7,9%); f) pemanggilan siswa-orangtua dan
pemberian sanksi (9%); g) merazia (5%); dan h) siswa datang sendiri ke konselor (0,6%). Berbagai
penanganan tersebut tampak belum ada prosedur penanganan masalah krisis dan pelaksanaan
konseling krisis. Prosedur yang sering dilakukan adalah dengan pemanggilan siswa dan orang tua,
yang mana hal ini lebih sesuai untuk siswa yang tidak mengalami krisis. Untuk siswa yang mengalami
krisis, prosedur ini justru akan menyulitkan proses pengungkapan masalah krisis siswa. Siswa merasa
terancam dan akhinya memutuskan untuk tidak melibatkan guru BK dalam masalah yang dihadapi.

Tabel 9. Tabel Penanganan Masalah oleh Guru BK

No Jenis Penanganan Jml Posentase
1 | Pemanggilan siswa-orang tua dan bimbingan/pembinaan 63 38,2 %

2 | Pemanggilan siswa-orang tua dan pemberian sanksi 9 55 %

3 | Pemanggilan siswa-orang tua dan konseling 34 20,6 %

4 | Merazia 5 30 %

5 | Siswa datang sendiri ke konselor 1 0,6 %

6 | Kerjasama berbagai pihak 23 139 %

7 | Referal 17 10,3 %

8 | Home visit 13 79 %
Total 165 100 %

Data menunjukkan bahwa ada 54% siswa tidak melibatkan guru BK dalam masalah yang
mereka hadapi. Beberapa alasan siswa tidak mellibatkan guru BK, antara lain : a) ketakutan siswa jika
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dimarahi guru, b) merasa malu, c) takut dilaporkan orangtua, d) tidak mau merepotkan, e) tidak enak
dengan teman jika melapor ke guru BK, f) sering diejek guru pembimbing, g) merasa dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri dan h) merasa masalahnya adalah masalah pribadi yang tidak
membutuhkan campur tangan orang lain terutama guru BK. Dari problem tersebut umummnya siswa
tidak melibakan guru pembimbing karena merasa masalahnya adalah masalah pribadi yang tidak
dapat dibagi dengan pihak lain

Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa sumber acuan
konseling krisis sangat dibutuhkan guru pembimbing. Hal ini mengingat bahwa masalah krisis saat ini
sudah cukup banyak di kalangan siswa dan bahkan akan semakin meningkat, sedangkan penguasaan
guru untuk menanganinya masih terbatas. Oleh karena itu, dalam peneltian ini berupaya
mengembangkan sumber acuan tersebut. Sumber acuan yang dikembangkan adalah model
pelaksanaan konseling krisis dan buku panduannya. Buku panduan konseling krisis berisi tentang : a)
ketrampilan untuk mengembangkan hubungan baik dengan konseli, b) cara mengidentifikasi krisis,
dan c) cara mengatasi masalah.

Model Pelaksanaan Konseling Krisis

NEES
[ Teman l [ Gejala masalah

lnfermat = (membolos, tdk
- masuk,nilai turun, dst)

Anecdotal
\ record /

Identifikasi
‘ Takte"i(d?[‘tifikaSi ’ [ Teridentifikasi krisis ]
risis _'.
‘ Lanjutkan konseling ’ ‘ KONSELING KRISIS ’
individual MODEL ABC
Model A Model B Model C
Mengembangkan rapport Mengajukan pertanyaan Menentukan cara mengatasi
Menggunakan ketrampilan Konseling terkait problem masalah (koping)
(attending, paraphrasing, reflextion of (behavioral, affective, somatic, (resolusi, referal, rujukan)
feeling) interpersonal, cognitif, spiritual)

Skema 2. Model Pelaksanaan Konseling Krisis ABC

Model pelaksanaan konseling krisis di sekolah diawali oleh adanya informasi dari berbagai
pihak. Informasi dapat bersumber dari guru, teman sebaya, orang tua, pihak lain atau catatan
kejadian yang dianggap luarbiasa (anecdotal record) yang dimiliki guru BK. Informasi yang diperoleh
berupa gambaran gejala masalah yang dialami siswa, misalnya membolos, tidak masuk, nilai turun,
dan sebagainya.

Informasi yang masuk tersebut selanjutnya ditelusuri oleh guru BK dengan cara melakukan
cross check pada berbagai pihak yang mengetahui perkembangan maupun keadaan konseli melalui
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studi kasus. Studi kasus menggunakan berbagai metode, baik wawancara mendalam, observasi,
maupun analisis dokumentasi. Dari berbagai upaya tersebut akhirnya ditemukan identifikasi
masalah siswa yang sesungguhnya mulai dari gejala sampai pada faktor penyebabnya. Indentifikasi
masalah juga menghasilkan gambaran mengenai krisis tidaknya kasus. Kasus siswa dapat
diidentifikasi sebagai krisis jika siswa menunjukkan keadaan tidak berdaya menghadapi masalahnya
dan respon yang ditunjukkan tidak efektif. Sedangkan kasus siswa tidak diidentifikasi sebagai kasus
krisis jika siswa masih dapat dilibatkan untuk mengatasi dan menyelesaikan masalahnya.Kasus yang
tidak teridentifikasi krisis selanjutya ditindaklanjuti dengan konseling individual. Sedangkan kasus
yang teridentifikasi krisis ditindaklanjuti dengan pelaksanaan konseling krisis ABC.

Konseling krisis model ABC diawali oleh model A, yaitu konselor mengembangkan rapport
(hubungan baik) dengan konseli melalui berbagai kerampilan konseling antara lain ketrampilan
attending atau menunjukkan penghargaan kepada konseli secara verbal maupun nonverbal.
pharaprasing atau mengulangi pernyataan konseli dengan kata-kata konselor, serta reflexion of
feeling atau merefleksikan perasaan konseli dengan kata-kata konselor sendiri.

Setelah rapport (hubungan baik) terbangun, selanjutnya konselor pada konseling krisis
menerapkan model B, yaitu mengidentifikasi problem untuk mendapatkan informasi tentang pemicu
masalah, eksplorasi pemaknaan konseli terhadap kasus, kemampuan kognisi konseli dan persepsi
konseli, serta ketidakberfungsian konseli dari sisi perilaku, perasaan, fisik, hubungan dengan orang
lain, kekmampuan berfikir, dan spriritualnya. Pertanyaan-pertanyaan terkait problem ini juga diiringi
dengan upaya konselor untuk menciptakan kondisi yang terapeutik (menyembuhkan) antara lain
dengan cara menyampaikan komentar yang mendidik, memberikan pernyataan yang
memberdayakan konseli, member dukungan pada onseli, dan memberikan penilaian pada konseli
secara positif.

Setelah model B, konselor krisis selanjutnya melaksanakan model C yaitu menetapkan
alternatif penyelesaian masalah yang didasari oleh upaya-upaya konseli sebelumnya serta
mendorong konseli untuk memikirkan strategi koping lainnya disertai dengan pengajuan alternatif
pemecahan masalah lain serta tindak lanjutnya, misalnya referal atau rekomendasi.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa kesimpulan : 1) Pemahaman guru BK mengenai
masalah dan konseling krisis cukup baik serta memiliki persepsi bahwa mereka memahami masalah
krisis siswa; 2) Namun demikian, guru BK menilai diri mereka kurang menguasai konseling krisis dan
sangat membutuhkan keterampilan untuk menguasai beberapa hal yang terkait dengan pelaksanaan
konseling krisis, 3) Masalah krisis sudah mulai meningkat di sekolah dan masalah bullying di sekolah
menjadi masalah yang potensial menjadi masalah krisis siswa di sekolah; dan 4) Adanya keterbatasan
bahan belajar mengenai konseling krisis, sehingga sumber acuan pelaksanaan konseling krisis sangat
dibutuhkan guru BK berupa model pelaksanaan konseling krisis dan buku panduannya.

Saran-saran
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Saran dalam penelitian adalah : 1) Dengan semakin meningkatnya masalah krisis siswa,
diharapkan guru BK dapat lebih memahami dan menguasai konseling krisis; 2) Model pelaksanaan
konseling krisis dan buku panduannya masih berupa draft, sehingga masih perlu ditindaklanjuti
dengan prosedur validasi; 3) Model dan buku panduan konseling krisis ini diharapkan dapat
digunakan untuk menjadi bahan belajar alternatif dalam menguasai konseling krisis; dan 4) Model
pelaksanaan dan buku panduan ini saling melengkapi, sehingga dalam prosedur validasi dan
penggunaannya kelak menjadi dua hal yang tidak terpisahkan.
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